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MANAJEMEN KURIKULUM AL-QUR’AN HADITS
DI MI DARUL ULUM SIDAREJA DAN MI SALAFIYAH CIPARI

Mohamad Makmun
1423402054

ABSTRAK

Manajemen kurikulum Al-Qur’an Hadits adalah usaha sistematis yang
dilakukan seseorang melalui aktivitas perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi yang dilandasi nilai-nilai Islam agar peserta didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. Selain itu, Kurikulum
sebagai rancangan segala kegiatan yang mendukung tercapainya tujuan
pendidikan tetap memiliki peran yang penting, setidaknya dalam mewarnai
pembentukan kepribadian muslim yang tangguh, berkapasitas global yang
mandiri, kompetitif dan bertanggung jawab yang siap sebagai pemimpin masa
depan, serta kemandirian, menguasai teknologi informasi sebagai bekal hidup.
Oleh karena itu kurikulum perlu di kelola dengan baik.Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen kurikulum Al-Qur’an Hadits di MI
Darul Ulum Sidareja dan MI Salafiyah Cipari serta faktor pendukung dan
penghambatnya.

Untuk mendalami manajemen kurikulum Al-Qur’an Hadits di MI Darul
Ulum Sidareja dan MI Salafiyah Cipari, penulis melakukan penelitian dengan
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif karena penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses manajemen
kurikulum Al-Qur’an Hadits serta faktor pendukung dan penghambat manajemen
kurikulum Al-Qur’an Hadits di kedua madrasah tersebut. Sedangkan teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu: metode observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam manajemen kurikulum Al-
Qur’an Hadits di MI Darul Ulum Sidareja dan MI Salafiyah Cipari telah
melaksanakan proses manajemen kurikulum Al-Qur’an Hadits dengan baik.
Tahap perencanaan kurikulum, menyusun perangkat pembelajaran Al-Qur’an
Hadits meliputi rencana penghitungan efektif, menyusun prota, promes, SK, KD,
silabus, RPP dan KKM. Pengorganisasian kurikulum Al-Qur’an Hadits di kedua
MI tersebut adalah kepala madrasah mengadakan pembagian tugas kerja,
tanggung jawab dan wewenang kepada seluruh bawahannya meliputi waka
kurikulum, guru kelas, peserta didik, perangkat pembelajaran, dan sarana
prasarana Pelaksanaan kurikulum Al-Qur’an Hadits dilakukan melalui kegiatan
tingkat madrasah dan tingkat kelas, pra instruksional, instruksional dan tindak
pengevaluasian kurikulum.Pengevaluasian kurikulum dilakukan oleh kepala
madrasah, wakil kepala bidang kurikulum dan pendidik secara sistematis, berkala,
serta berkelanjutan, menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah dicapai oleh
para guru kelas dan peserta didik.

Kata Kunci: Manajemen kurikulum, Al-Qur’an Hadits, MI.
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AL-QUR’AN HADITH CURRICULUM MANAGEMENT IN MI DARUL
ULUM SIDAREJA AND MI SALAFIYAH CIPARI

Mohamad Makmun
1423402054

ABSTRACT

Al-Qur’an Hadith curriculum management is a systematic effort, done
through planning activities, organizing, implementation and evaluation of Al-
Qur’an Hadith curriculum based on Islamic values so that learners can achieve
the learning objectives effectively and efficiently. In addition, the curriculum as
the design of all activities that support the achievement of educational goals still
has an important role, at least in coloring the formation of a strong, self-contained,
competent and responsible global muslim personality that is ready as a future
leader, and self-reliance, mastering information technology as a provision of life.
Therefore the curriculum needs to be well managed. The purpose of this research
is to describe how the management of Al-Qur’an Hadith curriculum in MI Darul
Ulum Sidareja and MI Salafiyah Cipari, also its supporting and inhibiting factors.

To find out more the curriculum management of Al-Qur'an Hadits in MI
Darul Ulum Sidareja and MI Salafiyah Cipari, the author used descriptive
qualitative method in this research because it is intended to know and describe the
process of curriculum management Al-Qur'an Hadith as well as supporting and
inhibiting factors of curriculum management of Al-Qur'an Hadits in both
madrasah. Whilethe data collection techniques used are observation, interview and
documentation.

The results showed that in the management of Al-Qur'an Hadith
curriculum in MI Darul Ulum Sidareja and MI Salafiyah Cipari have implemented
the process of curriculum management of Al-Qur'an Hadith well. Stage of
curriculum planning Al-Qur'an Hadith, compose learning tool Al-Qur'an Hadith
include effective calculation plan (RPE), preparing annual program (prota),
semester program (promes), standard kompetensi (SK), basic competence (KD ),
syllabus, lesson implementation plan (RPP) and minimal mastery criteria (KKM).
Organizing the curriculum of the Qur'an Hadith in both MI is the head of the
madrasah held the division of work duties, responsibilities and authority to all
subordinates including waka curriculum, classroom teachers, learners, the
presence of learning tools, and infrastructure facilities. The implementation of the
Al-Qur'an Hadith curriculum is done through madrasah level and class level, pre-
instructional, instructional and follow-up curriculum evaluations. Evaluation of
curriculum Al-Qur'an Hadith done by head master, deputi head of madrasah
curriculum and educators in a systematic, periodical, and continuous,
comprehensive about the process and the results achieved by classroom teachers
and learners, in the implementation of curriculum Al-Qur'an Hadits already
according to curriculum planning or not. .

Keywords:Management, Curriculum Al-Qur'an Hadith, MI.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif tidakdilambangkan Tidakdilambangkan

ب Bā' b be

ت Tā' t te

ث Śā' ś estitik di atas

ج Jim j Je

ح Hā' h
∙ ha titik di bawah

خ Khā' kh kadan ha

د Dal d de

ذ Źal ź zettitik di atas

ر Rā' r er

ز Zai z zet

س Sīn s es

ش Syīn sy esdan ye

ص Şād ş estitik di bawah

ض Dād d
∙ de titik di  bawah

ط Tā' ţ tetitik di bawah

ظ Zā' z
∙

zettitik di bawah

ع 'Ayn …‘… komaterbalik (di atas)

غ Gayn g ge

ف Fā' f ef

ق Qāf q qi

ك Kāf k ka

ل Lām l el

م Mīm m em

ن Nūn n en

و Waw w we

ه Hā' h ha

ء Hamzah …’… apostrof
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ي Yā y ye

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:

متعاقدّین ditulis muta‘āqqidīn

عدّة ditulis ‘iddah

C. Tā' marbūtah di akhir kata.

1. Biladimatikan, ditulis h:

ھبة ditulis hibah

جزیة ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

اللھنعمة ditulis ni'matullāh

زكاة الفطر ditulis zakātul-fitri

D. Vokal pendek

__ َ◌__ (fathah) ditulis a contoh ضَربَ  ditulis daraba

____(kasrah) ditulis i contoh فھَِمَ  ditulis fahima

__ ً◌__(dammah) ditulis u contoh كُتبِ ditulis kutiba

E. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas)

جاھلیة ditulis jāhiliyyah

2. fathah + alifmaqşūr, ditulis ā (garis di atas)

یسعي ditulis yas'ā

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas)

مجید ditulis majīd

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas)

فروض ditulis furūd

F. Vokal rangkap:

1. fathah + yāmati, ditulisai

بینكم ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au
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قول ditulis qaul

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

اانتم ditulis a'antum

اعدت ditulis u'iddat

لئن شكرتم ditulis la'insyakartum

H. Kata sandang Alif + Lām

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

القران ditulis al-Qur'ān

القیاس ditulis al-Qiyās

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya

الشمس ditulis asy-syams

السماء ditulis as-samā'

I. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

ذوى الفروض ditulis zawi al-furūd

اھل السنة ditulis ahl as-sunnah
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MOTTO

              

Artinya:

153. Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai

penolongmu [99], Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.

[99] Ada pula yang mengartikan: mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan

sabar dan shalat. (Q.S. Al-Baqarah/2,  ayat : 153)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan 

nasional adalah aspek kurikulum. Sebab kurikulum merupakan salah satu 

komponen yang memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan dan program 

pembelajaran untuk mencapai tujuan institusional pada lembaga pendidikan, 

sehingga kurikulum memegang peranan penting dalam mewujudkan sekolah yang 

bermutu/berkualitas. Adanya beberapa program pembaruan dalam bidang 

pendidikan nasional merupakan salah satu upaya untuk menyiapkan masyarakat 

dan bangsa Indonesia yang mampu mengembangkan kehidupan demokratis yang 

mantap dalam memasuki era globalisasi dan informasi sekarang ini. 

Perkembangan yang terkait dengan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan 

teknologi), masyarakat, berbangsa dan bernegara, maupun isu-isu di dalam dan di 

luar negeri merupakan tantangan yang harus dipertimbangkan dalam kurikulum. 

Oleh karena itu, pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam hal ini 

kementerian pendidikan nasional harus mampu dengan cepat menjawab 

tantangan-tantangan tersebut untuk direalisasikan dalam program pendidikan di 

wilayah kerjanya.  

Pendidikan dewasa ini berjalan diatas suatu program yang jelas. Di 

dalamnya digariskan tujuan pendidikan, dan langkah-langkah yang harus 

ditempuh guna mendidik suatu generasi dalam tahapan perkembangan tertentu, 

pada umat tertentu.1 

Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, 

sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis 

dan jenjang pendidikan. Kurikulum harus sesuai dengan falsafah dan dasar 

negara, yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 yang 

menggambarkan pandangan hidup suatu bangsa. Tujuan dan pola kehidupan suatu 

                                                        
1 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, (Bandung; 

CV. Diponegoro, 1996), Cet. Ke 3. hlm. 269. 
1 
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negara banyak ditentukan oleh sistem kurikulum yang digunakannya, mulai dari 

kurikulum taman kanak-kanak sampai dengan kurikulum perguruan tinggi. Jika 

terjadi perubahan sistem ketatanegaraan, maka dapat berakibat pada perubahan 

sistem pemerintahan dan sistem pendidikan, bahkan sistem kurikulum yang 

berlaku. 

Pendidikan dan kurikulum di Indonesia, sejak dari taman kanak-kanak 

sampai dengan perguruan tinggi, baik formal, non formal maupun informal harus 

diarahkan dan disesuaikan dengan visi, misi dan tujuan pendidikan nasional yang 

tertuang dalam Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional, Pasal 1 angka 1 mengamanatkan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar, dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Undang-Undang tersebut merupakan tolok ukur tingkat ketercapaian 

tujuan pendidikan nasional yang dalam implementasinya di setiap lembaga atau 

instansi baik pada tingkat dasar dan menengah harus ditunjang oleh sistem 

manajemen yang baik, kurikulum yang mumpuni sesuai dengan konteks kekinian.  

Kurikulum harus selalu dimonitoring dan dievaluasi untuk perbaikan dan 

penyempurnaan. Setiap kali melakukan perbaikan dan penyempurnaan kurikulum 

belum tentu menghasilkan sesuatu yang baik karena kurikulum itu bersifat 

hipotesis. Maksudnya, baik-tidaknya kurikulum akan dapat diketahui setelah 

dilaksanakan di lapangan. Perbaikan kurikulum diperlukan agar tidak lapuk 

ketinggalan zaman.2   
Kurikulum merupakan instrumen penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan, setiap lembaga pendidikan baik yang bersifat konservatif atau 

revolusioner, baik yang dikelola pemerintah, swasta atau yang dikelola 

masyarakat, membutuhkan kurikulum untuk merumuskan nilai apa yang akan 

                                                        
2 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, Juni 2014), cet. Ke 4, hlm. 1-2. 
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ditanamkan kepada peserta didik mereka. Kurikulum  seringkali memperlihatkan 

arus kecenderungan, ideologi serta pemahaman yang ingin ditanamkan kepada 

peserta didik melalui program perencanaan yang telah dirancangkan. 

Secara konseptual kurikulum merupakan respon pendidikan terhadap 

masyarakat dan bangsa dalam rangka membangun generasi muda bangsanya. 

Sedang secara pedagogis, kurikulum adalah rancangan pendidikan yang memberi 

kesempatan peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya dalam suasana 

belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan kemampuan dirinya untuk 

memiliki kualitas yang diinginkan masyarakat dan bangsanya. Secara yuridis, 

kurikulum adalah suatu kebijakan publik yang didasarkan pada dasar filosofis 

bangsa dan keputusan yuridis di bidang pendidikan.3  
Kurikulum menggariskan instruksionalnya, metodanya, mata pelajaran dan 

garis besar pokok bahasannya serta program pengajaran untuk setiap tahun ajaran 

bagi sekolah yang bersangkutan. Penentuan mata pelajaran serta pokok bahasan 

untuk setiap periode dan setiap unit, disesuaikan dengan tahapan perkembangan 

dan kesiapan peserta didik. Disamping itu digariskan pula tugas dan kegiatan 

belajar  yang dilakukan oleh para pelajar sehubungan dengan setiap materi 

pelajaran. 

Oleh karena itu, peranan dan efektifitas pendidikan agama di Madrasah 

sebagai landasan bagi pengembangan spiritual terhadap kesejahteraan masyarakat 

mutlak harus ditingkatkan, karena asumsinya adalah jika pendidikan agama (yang 

meliputi Al-Qur’an dan Hadits, Aqidah dan Akhlaq, Fiqih dan Sejarah 

Kebudayaan Islam) yang dijadikan landasan pengembangan nilai spiritual 

dilakukan dengan baik, maka kehidupan masyarakat akan lebih baik. 

Pendidikan Al-Qur’an dan Hadits di Madrasah ibtidaiyah sebagai landasan 

yang integral dari pendidikan Agama, memang bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik, tetapi 

secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai 

                                                        
3 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Dokumen Kurikulum 2013, (Jakarta; 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012), hlm. 2. 
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keyakinan keagamaan (tauhid) dan Akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-

hari. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah bagian dari mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Madrasah ibtidaiyah yang dimaksudkan untuk 

memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan penghayatan 

terhadap isi yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits sehingga dapat 

diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai perwujudan iman dan taqwa 

kepada Allah SWT. 

Sesuai dengan kerangka pikir di atas, kurikulum Al-Qur’an dan Hadits 

Madrasah ibtidaiyah ( MI ) dikembangkan dengan pendekatan sebagai berikut : 

1. Lebih menitikberatkan target kompetensi dari penguasaan materi. 

2. Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya 

pendidikan yang tersedia. 

3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan 

dilapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan program pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan. 

Kurikulum Al-Qur’an Hadits di MI yang dikembangkan dengan 

pendekatan tersebut diharapkan mampu menjamin pertumbuhan keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT, peningkatan penguasaan kecakapan hidup, 

kemampuan bekerja dan bersikap ilmiah sekaligus menjamin pengembangan 

kepribadian Indonesia yang kuat dan berakhlaq mulia.4 

Model kurikulum yang digunakan di Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI 

DU) Tinggarjaya Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari 

Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah mengacu pada kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP). Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah ibtidaiyah Darul 

Ulum (MI DU) Tinggarjaya Sidareja dan madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah 

Cipari Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah adalah meletakkan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum 

pendidikan dasar tersebut, Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya 

                                                        
4 Dokumentasi Kurikulum KTSP MI Darul Ulum Sidareja, di kutip tanggal 20 Januari 

2017. 
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Sidareja dan madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap 

Provinsi Jawa Tengah mempunyai tujuan: 

1. Mengoptimalkan proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan (PAIKEM), dan creatif teaching and learning (CTL) serta 

membentuk karakter  peserta didik yang mulia dengan menjunjung nilai-nilai 

budaya bangsa yang luhur. 

2. Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat peserta didik melalui 

layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler pada setiap 

hari Senin sampai hari Sabtu dari jam 07.30 sampai jam 13.00 wib. 

3. Membiasakan perilaku Islami di lingkungan madrasah. 

4. Meningkatkan prestasi akademik peserta didik dengan nilai rata-rata 7.0. 

5. Meningkatkan prestasi non akademik siswa di bidang seni dan olahraga lewat 

kejuaraan dan kompetisi. 

Jika kita menelaah kurikulum sekolah manapun, kita akan mendapatkan 

gambaran secara menyeluruh yang mengandung unit langkah-langkah, tujuan 

pengajaran jangka pendek maupun jangka panjang, dan metoda pendidikan. Ia 

merupakan ringkasan berbagai materi, pengetahuan dan problematik yang harus 

kita lakukan dan aktivitasnya, sikap dan pikirannya dalam rangka 

mengantarkannya kepada pencapaian berbagai tujuan pendidikan yang mencakup 

segi ideal dan ideologis, ekonomis, politis dan tasyri’i. Berbagai aspek tujuan 

pendidikan ini telah digariskan oleh umat bagi generasi muda dalam 

menyongsong secara bertahap, sesuai dengan tahapan perkembangan serta tingkat 

kecerdasan anak, dengan memperhatikan pula situasi dan kondisi lingkungan 

kehidupan yang riil. 

Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya Sidareja dan 

Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa 

Tengah sebagai satuan pendidikan dasar di lingkungan Kementerian Agama perlu 

menyusun kurikulum yang mengacu pada standar nasional pendidikan (SNP) dan 

keputusan menteri agama nomor 207 tahun 2014 tentang kurikulum madrasah. 

Acuan yang digunakan dalam penyusunan kurikulum ini meliputi standar isi (SI), 

standar kompetensi lulusan (SKL) dan panduan penyusunan kurikulum dari badan 
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standar nasional pendidikan (BSNP). Dalam penyusunan kurikulum di Madrasah 

ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah 

(MI) Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah melalui tahapan, 

perencanaan, pengorganisasian, implementasi dan evaluasi atau monitoring. 

Penyusunan kurikulum dimaksudkan untuk menjamin pencapaian kemampuan 

dasar dengan landasan yang benar yakni peserta didik memiliki gairah untuk 

beribadah maupun berfikir dan berdoa, mampu membaca Al-Qur’an, dan 

membacanya serta menulisnya dengan benar hingga berusaha memahami 

kandungan maknanya terutama yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan 

(IPTEK), memiliki kepribadian muslim (berakhlak mulia), memahami dan 

menghayati tarikh Islam, mampu menerapkan prinsip-prinsip mu’amalah dan 

syari’at Islam dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara berdasarkan UUD 1945, serta pada umumnya dalam rangka pencapaian 

tujuan pendidikan nasional. 

Adapun muatan kurikulum yang dilaksanakan di Madrasah ibtidaiyah 

Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) 

Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah berdasarkan standar isi 

yang dikembangkan oleh BSNP, kebijakan Kanwil kementerian agama propinsi 

Jawa Tengah, kebijakan Kankemenag kabupaten Cilacap dan hasil rapat internal 

komite madrasah, mata pelajaran yang dikembangkan oleh Madrasah ibtidaiyah 

Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) 

Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah dideskripsikan sebagai 

berikut: 1) Komponen mata pelajaran meliputi; (a) Pendidikan agama dan akhlak 

mulia yang didalamnya mencakup mata pelajaran Al-Qur’an hadits, Akidah 

akhlak, Fiqih dan Sejarah kebudayaan Islam, (b) Mata pelajaran pendidikan 

kwarganegaraan dan kepribadian (c) Mata pelajaran Ilmu pengetahuan dan 

teknologi mencakup Ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial dan 

matematika (d) Mata pelajaran estetika meliputi bahasa Indonesia, dan seni 

budaya dan keterampilan (e) Mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan. 2) Komponen muatan lokal yang dikembangkan di Madrasah 

ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah 
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(MI) Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah meliputi bahasa 

jawa, bahasa inggris, TIK, baca tulis Al-Qur’an dan ke-NU-an. 3) Komponen 

pengembangan diri mencakup kesenian, kepramukaan serta layanan bimbingan 

konseling.5 

Pada hakikatnya kurikulum di madrasah sama berdasarkan pada standar isi 

yang dikembangkan oleh BSNP, kebijakan Kanwil kementerian agama propinsi 

dan kebijakan Kankemenag kabupaten. Namun pada pelaksanaannya terutama 

pada pengembngan setiap madrasah berbeda-beda, hal ini disebabkan karena 

setiap madrasah memiliki visi misi dan tujuan yang berbeda. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional, Pasal 1 angka 1 mengamanatkan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar, dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

Undang-Undang di atas merupakan merupakan tolok ukur tingkat 

ketercapaian tujuan pendidikan nasional yang dalam implementasinya di setiap 

lembaga atau instansi baik pada tingkat dasar dan menengah harus ditunjang oleh 

sistem manajemen yang baik, kurikulum yang mumpuni sesuai dengan konteks 

kekinian.  

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional, Pasal 1 angka 1 mengamanatkan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar, dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

                                                        
5 Dokumentasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum 

Tinggarjaya Sidareja, 2016/2017, di kutip tanggal 20 Januari 2017. 
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Undang-Undang di atas merupakan merupakan tolok ukur tingkat 

ketercapaian tujuan pendidikan nasional yang dalam implementasinya di setiap 

lembaga atau instansi baik pada tingkat dasar dan menengah harus ditunjang oleh 

sistem manajemen yang baik, kurikulum yang mumpuni sesuai dengan konteks 

kekinian.  

Pendidikan adalah salah satu tempat untuk meningkatkan kualitas 

manusia, sehingga peningkatan mutu pendidikan harus dimulai dari usaha 

peningkatan kualitas guru (pendidik), di samping itu perlu tersedianya sarana 

prasarana, biaya dan berbagai kemudahan lainnya yang relevan dengan 

kurikulum. Profesi guru berbeda dengan profesi-profesi lainnya, karena hasil dari 

bimbingan dan  pendidikan yang dilakukan melalui proses belajar mengajar baru 

dapat diketahui dalam waktu yang lama, berarti perubahan tersebut tidak dapat 

diketahui secara langsung setelah proses mengajar dilaksanakan. Profesi seorang 

guru (pendidik) sangatlah mulia, sehingga tepat jika guru disebut sebagai 

“Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”, karena dengan jasa guru itulah dapat diciptakan 

manusia yang cerdas sebagai pelaksana pembangunan di berbagai bidang.  

Seorang pendidik hendaknya selalu menjadi suri tauladan yang baik bagi 

peserta didiknya. Berkaitan dengan hal ini, maka pekerjaan di bidang pendidikan 

hendaknya dilakukan oleh orang-orang yang profesional dan menguasai ilmu 

pendidikan dan keguruan, sehingga dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu pendidikan 

yang sudah dimilikinya. Guru yang profesional dalam dunia pendidikan dan 

keguruan hendaknya harus memiliki dasar pengetahuan yang luas tentang tujuan 

pendidikan di Indonesia, karena pengetahuan itu sebagai landasan pada arah 

perkembangan para peserta didiknya. 

Sebenarnya faktor yang terlibat dalam soal rendahnya kualitas guru 

dewasa ini sangat banyak, dan hal inilah yang sebenarnya menjadi polemik yang  

cukup dalam bidangnya (keahliannya), sehingga teknik mengajar dari guru 

tersebut kurang berkualitas. Selain masalah tersebut, juga mengenai penggunaan 

metode mengajar yang kurang sesuai dengan kondisi peserta didik, baik itu dari 

segi kondisi lingkungan lembaga pendidikan, kultur masyarakat maupun dari segi 
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ekonomi dan sebagainya. Dari kedua pokok masalah inilah yang sebenarnya 

membutuhkan solusi alternatif yang cukup akurat dan optimal. 

Untuk menjadikan guru bermutu dalam profesinya sebagai tenaga 

pendidik, maka dituntut adanya karakteristik dirinya terutama kreatif dalam hal 

yang berkaitan dengan profesi belajar-mengajar, dan yang tak kalah pentingnya 

adalah penempatan posisi tenaga pendidik tersebut disesuaikan dengan keahlian 

dibidangnya masing-masing. Maka dalam hal ini, jelas kiranya bahwa sebagai 

tenaga pendidik itu harus betul-betul ahli dalam bidangnya. Seorang pendidik 

harus memahami hal-hal yang bersifat teknis terutama dalam kegiatan mengelola 

dan melaksanakan interaksi belajar-mengajar. Hal tersebut terkait dengan 

kompetensi guru yang merupakan profil kemampuan dasar yang harus dimiliki 

oleh seorang pendidik.6 

Pendidikan Agama Islam khususnya Al-Qur’an Hadits merupakan salah 

satu mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik mulai dari tingkat dasar 

sampai perguruan tinggi yang syarat dengan muatan nilai. Dalam konteks NKRI 

yang notabene mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam, seharusnya Al-

Qur’an Hadits mendasari pendidikan-pendidikan lain, serta menjadi core/inti dan 

primadona bagi masyarakat, orang tua, dan peserta didik. Mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits juga sebaiknya mendapat waktu yang proporsional, bukan hanya di 

madrasah atau sekolah-sekolah yang bernuansa Islam, tetapi di sekolah umum. 

Demikian pula halnya dengan peningkatan mutu pendidikan, Al-Qur’an Hadits 

harus dijadikan tolok ukur dalam membentuk watak dan kepribadian peserta didik 

serta membangun moral bangsa (nation character building). 

Secara jujur harus diakui bahwa Al-Qur’an Hadits masih belum mendapat 

tempat dan waktu yang proporsional. Lebih dari itu karena tidak termasuk mata 

pelajaran yang di Ujian Nasional (UN) kan. Sehingga keberadaannya sering kali 

kurang mendapat perhatian. Pelaksanaan Al-Qur’an Hadits di sekolah/madrasah 

masih menunjukkan berbagai permasalahan yang kurang menyenangkan. 

                                                        
6 Buna’i, Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Di Man Pamekasan, (Dosen 

STAIN Pamekasan/email: abu.apk@gmail.com) 
http//ejournal.stainpamekasan.ac.idindex.phpnuansaarticleview539521, (diakses tanggal 19 Okt. 
2017), hlm: 398. 
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Di samping itu, masih terdapat sederet respons kritis terhadap Al-Qur’an 

Hadits di sekolah/madrasah yang dilontarkan oleh berbagai pihak. Kelulusan 

peserta didik dalam Pendidikan hanya diukur dengan seberapa banyak hafalan dan 

kemampuan mengerjakan ujian tertulis di kelas, penanaman kepribadian dan 

akhlak karimah kurang mendapat perhatian padahal materi agama Islam syarat 

dengan muatan nilai-nilai. 

Kondisi demikian perlu dijadikan bahan pemikiran oleh para pengelola, 

dan tenaga pendidik untuk mengembangkan suatu sistem perbaikan yang 

berkesinambungan sehingga dapat meningkatkan perbaikan mutu yang 

berkelanjutan (continuous quality improvement), karena sampai sekarang, tampak 

bahwa perbaikan yang dilakukan hanya bersifat parsial dan tambal sulam. Hal ini 

perlu ditekankan lagi jika dikaitkan dengan kondisi masyarakat yang sedang 

berubah, sebagai akibat dari percepatan arus informasi, globalisasi dan krisis 

multidimensional yang sudah lebih dari satu dasawarsa belum menunjukkan 

tanda-tanda pemulihan.7 

Melalui kurikulum pendidikan di Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI 

DU) Tinggarjaya Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari 

Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah ini diharapkan pelaksanaan program-

program pendidikan di Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya 

Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari kabupaten Cilacap 

provinsi Jawa Tengah sesuai dengan karakteristik potensi, dan kebutuhan peserta 

didik. Untuk itu, penyusunan perlu melibatkan seluruh warga madrasah (kepala 

madrasah, dewan guru, karyawan, murid) dan pemangku kepentingan lain 

(Komite Madrasah, orang tua murid, masyarakat, lembaga-lembaga lain).  

Program unggulan yang di terapkan di Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum 

(MI DU) Tinggarjaya Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari 

kabupaten Cilacap provinsi Jawa Tengah adalah mempersiapkan peserta didik 

untuk menjadi generasi penerus dengan mengembangkan kurikulum pendidikan 

agama Islam terutama mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, yakni madrasah 

                                                        
7 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 2-4.  
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melaksanakan kurikulum Al-Qur’an Hadits dengan target pembelajaran dan 

kegiatan pendukung yang tidak dilaksanakan di MI pada umumnya. 

Target dari segi kemampuan antara lain bagi peserta didik kelas satu 

sampai kelas enam wajib bisa membaca dan menulis Al-Qur’an serta wajib hafal 

Al-Qur’an juz 30, Q.S. Al-Mulk, Q.S. Al-Waqi’ah, Q.S. Yasiin, dapat shalat, 

adzan dan Iqomat, hafal nadzam Asma’ul Khusna, nadzam ilmu tajwid hidayatu 

as-Sibyan, hafal hadits-hadits Nabi pilihan seperti hadits tentang keimanan, 

menjaga kebersihan, dan mampu berperan di masyarakat. Pembagian sebagai 

berikut: kelas satu Q.S.  At-Takatsur sampai Q.S. An-Naas, nadzam Asma’ul 

Khusna, kelas dua Q.S. Ad-Dluha sampai Q.S. Al-Qari’ah, adzan, kelas tiga Q.S. 

Al-Buruj sampai Q.S. Al-Layl ditambah nadzam tajwid hidayatu as-sibyan, kelas 

empat Q.S. An-Naba’ sampai Q.S. Al-Insyiqaq, sedangkan kelas lima menghafal 

Q.S. Al-Mulk dan Q.S. Al-Waqi’ah, dan kelas enam menghafal Q.S. Yasiin. 

Untuk menghadapi ujian nasional (UN)  dan ujian madrasah (UM) bagi kelas 

enam di karantina serta wajib mengikuti kegiatan les pada sore hari setelah 

kegiatan sekolah selesai sampai jam 21.00 wib.    

Dalam membentuk kepribadian peserta didik, menggunakan tiga strategi 

yaitu: Pertama, menggunakan student active, dimana peserta didik diberi 

kesempatan untuk berekspresi dan berkreasi seluas mungkin sehingga dapat 

menumbuhkan pribadi yang aktif, kreatif, inovatif, mandiri dan sistematis. Kedua, 

siswa dibiasakan dengan shalat dhuha, dan shalat dhuhur secara berjamaah, 

melaksanakan do'a-do'a harian dengan tartil, dan dikontrol melalui buku catatan 

kegiatan. Ketiga, aspek adab Islamiyah siswa dibiasakan hormat kepada guru dan 

orang tua, menyayangi saudara, gemar berbuat baik, jujur, bertanggung jawab, 

mandiri, berakhlaqul karimah, dan diharapkan memiliki aqidah yang kuat. Dengan 

ketiga terget pembelajarn tersebut diharapkan dapat mempersiapkan generasi 

penerus bangsa yang beriman, bertaqwa, jujur dan amanah. 

Kegiatan pengembangan diri bagi peserta didik Madrasah ibtidaiyah Darul 

Ulum (MI DU) Tinggarjaya Sidareja dan madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah 

Cipari kabupaten Cilacap provinsi Jawa Tengah yang bertujuan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan 
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diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan 

kondisi madrasah.adalah:  

1. Shalat dluha dan dzuhur secara berjama’ah, bertujuan untuk mengenalkan 

pelaksanaan ibadah shalat dan menanamkan kecintaan untuk menjaga shalat 

fardlu. Ruang lingkupnya adalah pembiasaan shalat dluha dan shalat dzuhur 

secara berjama’ah. 

2. Tadarus Al-Qur’an, bertujuan untuk menanamkan rasa cinta terhadap Al-

Qur’an dan membiasakan siswa untuk senantiasa membaca Al-Qur’an. Ruang 

lingkupnya adalah pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap hari. 

3. Layanan bimbingan dan konseling, bertujuan untuk memberikan layanan 

konseling kepada peserta didik di lingkungan madrasah. Ruang lingkupnya 

meliputi layanan orientasi pengenalan lingkungan madrasah, bimbingan 

belajar dan konseling kesulitan belajar dan masalah pribadi peserta didik.  

4. Kepramukaan, bertujuan untuk melatih peserta didik agar terampil, dan 

mandiri, menanamkan sikap peduli terhadap orang lain, menanamkan sikap 

disiplin, dan menumbuhkan rasa percaya diri. Ruang lingkupnya adalah 

keterampilan personal, sosial dan vokasional sederhana. 

5. Seni baca Al-Qur’an, bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi (penghargaan) 

peserta didik terhadap seni budaya Islami, memupuk bakat dan minat peserta 

didik di bidang seni baca Al-Qur’an, menumbuhkan rasa percaya diri. Ruang 

lingkupnya adalah keterampilan seni membaca Al-Qur’an..  

6. Seni rebana, bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi (penghargaan) peserta 

didik terhadap seni musik Islami, memupuk bakat dan minat peserta didik 

dibidang seni musik Islami, menumbuhkan rasa percaya diri. Ruang 

lingkupnya adalah keterampilan memainkan musik rebana dan seni suara 

dalam menyanyikan lagu-lagu qasidah Islami. 

7.  Dan komputer, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik 

tentang teknologi informatika dan komunikasi, serta menumbuhkan bakat 

peserta didik dibidang teknologi informatika dan komunikasi. Ruang 

lingkupnya adalah mengenal dan mampu menjalankan perangkat-perangkat 
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komputer, menguasai program windows word dan menguasai program 

windows exel.8  

Sebagai suatu proses sosial manajemen meletakan fungsinya pada interaksi 

orang-orang, baik yang berada di dalam maupun diluar lembaga formal, atau yang 

berada di bawah maupun di atas posisi operasional seseorang dalam suatu 

organisasi. Dengan kata lain manajemen merupakan ketrampilan dalam 

memperoleh hasil guna pencapaian tujuan yang ditargetkan dengan menggerakan 

segenap komponen dalam suatu organisasi.9 Sehingga disatu sisi memiliki 

relevansi dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat dalam rangka 

mewujudkan pendidikan nasional. Disisi lain kurikulum pendidikan agama Islam, 

khususnya kurikulum Al-Quran-Hadits sedapat mungkin mencerminkan eksistensi 

dan jati diri madrasah sebagai lembaga pendidikan integral dari sistem pendidikan 

nasional. Karena Al-Qur’an Hadits merupakan pelajaran agama yang sangat 

penting dan utama dalam pendidikan yang bertujuan “untuk membentuk perilaku 

dan kepribadian individu sesuai dengan prinsip dan konsep Islam dalam 

mewujudkan nilai-nilai moral dan agama sebagai landasan pencapaian tujuan 

pendidikan nasional.10 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak bisa 

diabaikan. Oleh karena itu seorang pendidik dituntut kemampuannya untuk dapat 

menumbuh kembangkan kemampuan peserta didiknya dalam belajar. Fenomena 

pentingnya pendidikan juga dapat dirasakan di madrasah ibtidaiyah Darul Ulum 

(MI DU) Sidareja dan MI Salafiyah Cipari yang sangat menginginkan kemajuan 

dalam proses pembelajarannya untuk menciptakan peserta didik yang 

berkompeten, dan berusaha agar para peserta didik merasa bangga apabila 

bersekolah di MI sebagaimana diketahui bersama, seiring dengan kemajuan dunia 

                                                        
8 Dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum 

(Tinggarjaya Sidareja, 2016/2017), di kutip tanggal 20 Januari 2017, hlm.37-38,. 
9 Dewi Hajar, Manajemen SDM dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Program Pasca 

Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm. 24. 
10 Martono La Moane, Manajemen Pembelajaran Al-Quran Hadis Di Madrasah Aliyah 

Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Makassar, (UIN Alauddin Makasar: Tesis 2016), hlm. 3. 
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pendidikan yang terus berkembang, seorang pendidik diupayakan untuk 

mempunyai kreativitas dalam mengajar.11 

Didukung oleh guru yang berkompeten serta sarana dan prasarana yang 

mendukung untuk proses pembelajaran, maka manajemen kurikulum yang baik 

diharapkan dapat meningkatkan dan mencapai tujuan pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits. Dalam studi pendahuluan, peneliti melihat bahwa manajemen kurikulum 

Al-Qur’an Hadits yang menjadi obyek penelitian itu terdapat di beberapa 

madrasah di institusi pendidikan Islam, dan yang lebih khusus adalah di madrasah 

ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Sidareja dan MI Salafiyah Cipari. Hal ini dapat 

dilihat dari kondisi riil misalnya kurangnya sarana dan prasarana pendidikan, 

media pembelajaran, pengelolaan kelas, dan ada beberapa peserta didik yang 

kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an, bahkan belum bisa sama sekali dan 

juga kesan yang muncul selama ini seperti Madrasah adalah sekolah pilihan 

kedua, bahkan pilihan ke tiga setelah calon peserta didik tidak diterima disekolah 

umum (sekolah dasar: SD) favorit, selain itu juga faktor minimnya input peserta 

didik yang berkualitas tidak memilih madrasah ibtidaiyah sebagai tempat 

belajarnya. Disamping faktor di atas juga ditambah dengan rendahnya motivasi 

dan dorongan orang tua yang pada akhirnya berimbas pada kurang bergairahnya 

peserta didik mengikuti pelajaran secara umum, dan termasuk didalamnya adalah 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Dalam artian ini, maka kurikulum merupakan suatu program bagi suatu 

jenjang sekolah dalam suatu lingkungan sekolah tertentu. Dapat juga kurikulum 

itu dilihat sebagai program bagi unit periodisasi sekolah dalam rangka mengantar 

anak-anak kepada tarap pendidikan, tingkah laku dan pola pikir yang diharapkan 

serta berusaha pula mengangkat derajat hidup masyarakat mereka dan 

merealisasikan tujuan akhirnya.12  

Tujuan kependidikan yang hendak dicapai harus direncanakan 

(diprogramkan) dalam apa yang disebut kurikulum. Dan antara tujuan dan 

                                                        
11 Lihat Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, 

(Bandung; CV. Diponegoro, 1996), Cet. Ke 3. hlm. 269.. 
12 Lihat Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam,..., hlm. 

270. 
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program harus ada kesesuaian atau kesinambungan. Tujuan yang hendak dicapai 

harus tergambar didalam program yang tertuang di dalam kurikulum bahkan 

program itulah yang mencerminkan arah dan tujuan yang diinginkan dalam proses 

kependidikan. 

Kurikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam proses 

kependidikan dalam suatu lembaga kependidikan. Segala hal yang harus diketahui 

atau diresapi serta dihayati oleh anak didik harus diterapkan dalam kurikulum itu. 

Juga segala hal yang harus diajarkan oleh pendidik kepada anak didiknya, harus 

dijabarkan di dalam kurikulum. 

Dengan demikian, dalam kurikulum tergambar jelas secara berencana 

bagaimana dan apa saja yang harus terjadi dalam proses belajar-mengajar yang 

dilakukan oleh peserta didik dan anak didik. Jadi kurikulum menggambarkan 

kegiatan belajar mengajar dalam suatu lembaga kependidikan.13 

Kurikulum tidak akan tercapai jika hanya dibiarkan. Kurikulum yang telah 

didesain optimal harus diimplementasikan dan mempunyai hasil bagi 

pembelajaran. Banyak kurikulum yang telah didesain dan dikembangkan tidak 

diimplementasikan karena ketiadaan suatu rencana perubahan dalam keseluruhan 

suatu sistem persekolahan.14 

Oleh sebab itu, kurikulum perlu dirancang dan disempurnakan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara nasional serta mutu sumber daya 

manusia Indonesia, sehingga bangsa Indonesia memiliki daya saing dengan 

negara lain dalam berbagai bidang.15 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan tersebut diatas, maka peneliti 

tertarik untuk mendalami dan mengkaji lebih dalam tentang manajemen 

kurikulum Al-Qur’an Hadits di madrasah ibtidaiyyah dengan mengambil obyek 

penelitian tesis di madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya Sidareja 

dan di madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap provinsi 

Jawa Tengah dengan judul “Manajemen Kurikulum Al-Qur’an Hadits di 

                                                        
13 H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm: 84. 
14  Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam…, hlm. 69. 
15 Zainal Arifin, Pengembangan Manajemen Mutu Pendidikan Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 84. 
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Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) 

Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah”.  

B. Fokus Masalah 

Penelitian ini fokus pada masalah pokok tentang manajemen kurikulum  

Al-Qur’an Hadits di madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya 

Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap 

provinsi Jawa Tengah kaitannya teori manajemen yang dikemukakan oleh George 

R. Terry, yaitu: perencanaan (Planning) kurikulum Al-Qur’an Hadits, 

pengorganisasian (organizing) kurikulum Al-Qur’an Hadits, pelaksanaan 

(implementasi) kurikulum Al-Qur’an Hadits, pengawasan (controlling) kurikulum 

Al-Qur’an Hadits dan ditambah pengevaluasian (evaluating) kurikulum Al-Qur’an 

Hadits. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: Bagaimana Manajemen Kurikulum Al-Qur’an 

Hadits di Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya Sidareja dan 

Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa 

Tengah? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis perencanaan (Planning) kurikulum 

Al-Qur’an Hadits di Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya 

Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap 

Provinsi Jawa Tengah? 

2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pengorganisasian (organizing) 

kurikulum Al-Qur’an Hadits di Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) 

Tinggarjaya Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari 

Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah? 
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3. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pelaksanaan (implementation) 

kurikulum Al-Qur’an Hadits di Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) 

Tinggarjaya Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari 

Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah? 

4. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis penilaian (evaluation) kurikulum Al-

Qur’an Hadits di Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya 

Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap 

Provinsi Jawa Tengah? 

 
E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diambil antara lain: 

1. Secara Teoritis  

a. Penelitian ini dapat menjadi sumbang saran dalam membangun 

manajemen kurikulum khususnya manajemen kurikulum Al-Qur’an 

Hadits di Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya 

Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah  (MI) Salafiyah Cipari Kabupaten 

Cilacap Provinsi Jawa Tengah. 

b. Dapat menambah wawasan dan memberi masukan sebagai bahan kajian 

dan perbandingan bagi penelitian selanjutnya mengenai manajemen 

kurikulum Al-Qur’an Hadits. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

masukan dan sumbangan dalam menentukan kebijakan pendidikan terkait 

dengan manajemen kurikulum Al-Qur’an Hadits. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbang saran bagi pengurus 

yayasan/pengelola Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) 

Tinggarjaya Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari 

Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah dalam perencanaan (planning) 

kurikulum Al-Qur’an Hadits, Pengorganisasian (organizing) kurikulum 
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Al-Qur’an Hadits, pelaksanaan (implementation) kurikulum Al-Qur’an 

Hadits dan penilaian kurikulum Al-Qur’an Hadits.  

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengalaman tentang kurikulum Al-Qur’an Hadits dan sebagai bahan 

informasi untuk mengembangkan kurikulum dalam bidang manajemen 

kurikulum Al-Qur’an Hadits. 

 
F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab kesatu, berisi pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang 

Masalah, Fokus Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua, Kerangka Teoritik, yang akan menjelaskan tentang: 

Konsep Dasar Manajemen, Manajemen, Kurikulum Al-Qur’an Hadits, 

Manajemen Kurikulum Al-Qur’an Hadits, Hasil Penelitian yang Relevan, 

dan Kerangka Berfikir. 

Bab ketiga, Metode Penelitian, yang meliputi: Tempat dan Waktu 

Penelitian, Jenis dan Pendekatan Penelitian, Data dan Sumber Data 

penelitian, Teknik pengumpulan data dan Pemeriksaan Keabsahan Data.. 

Bab keempat, Pembahasan hasil penelitian meliputi: gambaran 

umum objek penelitian (profil setting), manajemen kurikulum Al-Qur’an 

Hadits di Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) Tinggarjaya Sidareja 

dan Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari Kabupaten Cilacap 

Provinsi Jawa Tengah, tujuan kurikulum Al-Qur’an Hadits dan model 

kurikulum Al-Qur’an Hadits di Madrasah ibtidaiyah Darul Ulum (MI DU) 

Tinggarjaya Sidareja dan Madrasah ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cipari 

Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah serta kaitannya dengan 

perencanaan (Planning) kurikulum Al-Qur’an Hadits, pengorganisasian 

(organizing) kurikulum Al-Qur’an Hadits, pelaksanaan (actuating) kurikulum 

Al-Qur’an Hadits, pengawasan (controlling) kurikulum Al-Qur’an Hadits 

dan Penilaian (evaluation) kurikulum Al-Qur’an Hadits. 
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Bab kelima, Kesimpulan, saran dan kata penutup. Dalam 

menyimpulkannya penulis merujuk kepada rumusan masalah yang telah 

disebutkan dalam tesis ini. Kemudian berisi saran sebagai rekomendasi 

kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini dan diakhiri dengan 

kata penutup. Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan biodata penulis. 



208 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus masalah, paparan data, hasil temuan penelitian di 

lapangan serta analisa data dan pembahasan tesis yang berjudul “Manajemen 

Kurikulum Al-Qur’an Hadits di MI Darul Ulum (DU) Sidareja dan MI 

Salafiyah Cipari”, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam manajemen 

kurikulum Al-Qur’an Hadits di MI DU Sidareja dan MI Salafiyah Cipari 

telah melaksanakan proses manajemen kurikulum Al-Qur’an Hadits melalui 

empat tahapan, yaitu: 

Tahap perencanaan (Planning), sistem yang digunakan adalah sistem 

Grass Roots Approach, yaitu kepala madrasah mengadakan rapat awal tahun 

ajaran baru, bersama pengurus yayasan, komite, dewan guru, tokoh 

masyarakat, tokoh agama, dan sivitas akademika. Tahap pengorganisasian 

(Organizing), kepala madrasah bertugas mengawasi kegiatan-kegiatan yang 

menjadi tujuan madrasah dan membagi tugas kerja kepada para pendidik 

melalui waka kurikulum dengan pembagian tugas kerja profesinya. 

Selanjutnya pengorganisasian kelas, mendesain kelas, penggunaan metode 

pembelajaran yang dapat merangsang keterlibatan dan aktivitas peserta didik. 

Di MI Darul Ulum Sidareja, di dukung adanya muatan lokal Baca Tulis Al-

Qur’an (BTQ), sejenis TPQ dan madrasah diniyah. Sedangkan di MI 

Salafiyah Cipari muatan lokalnya BTQ, ektrakurikulernya diberi nama TPQ 

dan madrasah diniyah. Tahap pelaksanaan (Actuating), dilakukan melalui 

kegiatan pra instruksional, instruksional (inti/isi) dan tindak lanjut/evaluasi 

dengan berdasarkan pada kurikulum yang telah direncanakan, meliputi 

perangkat pembelajaran dan evaluasi yang dilaksanakan oleh tingkat 

madrasah dan tingkat kelas. dan Tahap evaluasi (Controlling), di kedua MI 

tersebut dilakukan oleh kepala madrasah maupun guru kelas secara langsung 

dengan cara inspeksi mendadak (sidak), sistematis, berkala, berkelanjutan, 

dan menyeluruh.   



209 
 

 
 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Kepala Madrasah MI Darul Ulum Sidareja dan MI Salafiyah Cipari 

a. Kepala madrasah (KAMAD) hendaknya  lebih meningkatkan fungsi 

pengawasan sehingga kurikulum Al-Qur’an Hadits di MI Darul Ulum 

Sidareja dan MI Salafiyah Cipari berjalan sesuai dengan harapan. 

b. Pihak madrasah hendaknya melakukan kegiatan pengembangan yang 

sesuai dengan minat peserta didik, sehingga bakat akan lebih mudah 

dibina. 

2. Untuk Guru Al-Qur’an Hadits 

a. Guru Al-Qur’an Hadits hendaknya selalu meningkatkan 

profesionalismenya agar dapat membimbing peserta didik yang secara 

optimal dalam proses pembelajaran. 

b. Guru hendaknya selalu berusaha menjaga semangat peserta didik 

dengan berbagai inovasi dan variasi dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga peserta didik tidak mudah merasa jenuh ataupun bosan. 

3. Untuk Peserta Didik 

a. Peserta didik hendaknya melaksanakan kurikulum Al-Qur’an Hadits 

dengan sungguh-sungguh agar hasil yang didapatkan bisa memuaskan, 

sehingga nantinya ilmunya akan bermanfaat baik bagi agama, diri 

peserta didik, keluarga, masyarakat, maupun  nusa dan bangsa. 

b. Peserta didik hendaknya melaksanakan semua aturan yang telah 

ditetapkan guru maupun pihak sekolah. 

4. Untuk Orang Tua Peserta Didik 

a. Hendaknya selalu memotivasi dan mendukung kelancaran yang 

menunjang kurikulum Al-Qur’an Hadits putra-putrinya baik dari segi 

pendanaan sekolah maupun keaktifannya agar nantinya semua proses 

pembelajaran berjalan dengan lancar. 

b. Orang tua hendaknya ikut serta menumbuhkan semangat terhadap 

putra-putrinya agar dapat melaksanakan kurikulum Al-Qur’an Hadits 

secara maksimal. 
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c. Orang tua hendaknya memberikan perhatian yang lebih maksimal 

kepada putra-putrinya dalam melaksanakan kegiatan di luar rumah 

agar tidak terjerumus pada prilaku yang menyimpang. 

 

C. Kata Penutup 

Al-Khamdulillahirobbil’alamin dengan mengucapkan rasa syukur, 

kepada Allah SWT, yang memberikan limpahan rahmat, taufik dan hidayah-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Penulis menyadari 

sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki, 
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untuk dapat menjadi lebih baik. 

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis memohon kepada 
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mudahan bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada 
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